BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses
selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian
ini dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin, usia dan

pendidikan.
4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Gambar 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Grafik karakteristik berdasarkan jenis
kelamin

mLaki— ® Perempua

Sumber : Data diolah pada tahun 2021
Dari Gambar 4.1 karakter responden berdasarkan jenis kelamin diketahui
bahwa jumlah tertinggi yaitu laki-laki, artinya karyawan PT Nusantara Surya
Sakti menjadi responden di dominasi oleh karyawan laki-laki, yaitu sebanyak
75 % atau 27 orang karyawan dengan total keseluruhan karyawan 36 orang

karyawan.
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Gambar 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Grafik karakteristik responden berdasarkan
umur

m< m 20 - 30 Tahun = 31-40 m41-50
Tahun

B

Sumber : Data diolah pada tahun 2021

Dari hasil Gambar 4.2 karakter responden berdasarkan umur diketahui bahwa
jumlah rentang umur karyawan tertinggi yaitu 20 — 30 tahun, artinya
karyawan PT Nusantara Surya Sakti yang menjadi responden di dominasi
oleh karyawan yang berusia 20 — 30 tahun, yaitusebanyak 50 % atau 18 orang

karyawan dengan total keseluruhan karyawan 36 orang karyawan.

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir

u SMP m SMA mDiploma m S1
3% 6%

Sumber : Data diolah pada tahun 2021
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Dari hasil Gambar 4.3 karakter responden berdasarkan pendidikan terakhir
diketahui bahwa jumlah pendidikan karyawan tertinggi yaitu S1, artinya
karyawan PT Nusantara Surya Sakti yang menjadi responden di dominasi
oleh karyawan yang berpendidikan terkahir S1, yaitu sebanyak 69 % atau 25

orang karyawan dengan total keseluruhan karyawan 36 orang karyawan.

4.1.2 Penentuan range
Survey ini menggunakan skala likert dengan skor tertinggi 5 dan skor

terendah adalah 1 dengan jumlah responden 36 orang maka :

Rumus :

0000 000000o0oo-0000 DoDooOOA
oooooogoog

Range =

Skor tertinggi =36 x5=180
Skor terendah  =36x1=36

= 180736 _ 1% _ 78,8 di bulatkan menjadi 29.
5 5

Range Skor

36 - 65 = Sangat rendah
66 —95 = Rendah

96 — 124 = Cukup

125 -154 = Tinggi

155— 184 = Sangat Tinggi

4.1.3 Deskripsi Variabel

Hasil jawaban tentang variabel Kepemimpinan visioner (X1), Lingkungan
kerja(X2), dan Kepuasan kerja (Y) yang disebarkan kepada 36 responden
adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Hasil Jawaban Responden Variabel Kepimimpinan Visual(X1)

No.

Pernyataan

Jawaban

SS (5)

S@

N (3)

TS (2)

STS (1)

F

%

F

%

F

%

F

%

F | %

SKOR

Atasan saya selalu
memberikan arahan
kongkrit yang sistematis

10

27,8%

19

52,8%

5

13,9%

5,6%

0 |0,0%

145

Atasan saya selalu
bertindak sebagai
motivator

14

38,9%

25,0%

12

33,3%

2,8%

0 |0,0%

144

Atasan saya selalu
percaya diri, tidak ragu
dan selau siap dalam
menghadapi resiko

13

36,1%

13

36,1%

25,0%

2,8%

0 |0,0%

146

Atasan saya selau
menunjukkan perhitungan
yang cermat, teliti dan
akurat

25,0%

18

50,0%

22,2%

2,8%

0 |0,0%

143

Atasan saya selalu
menunjukkan nilai-nilai
kepemimpinannya

11,1%

22.2%

20

55,6%

11,1%

0 |0,0%

120

Atasan saya  selalu
menghargai kerja keras
dan prestasi bawahanya

11

30,6%

13

36,1%

10

27,8%

5,6%

0 |0,0%

141

Atasan saya  mampu
memberi inspirasi
bawahannya untuk
berkerja lebih kreatif

25,0%

19

52,8%

19,4%

2,8%

0 10,0%

144

Atasan saya  selalu
memberi motivasi
bawahannya untuk
berkerja lebih kreatif

25,0%

16

44.,4%

11

30,6%

0,0%

0 10,0%

142

Atasan saya selalu sangat
commited terhadap visi
perushaan

16,7%

15

41,7%

14

38,9%

2,8%

0 10,0%

134

10

Atasan saya  selalu
menjadi  orang  yang
terdepan menerapkan

22,2%

11

30,6%

15

41,7%

5,6%

0 |0,0%

133
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nilai-nilai luhur
Atasan saya sangat peduli o 0 o o o
11 8 122,2% | 13 | 36,1% | 14 | 38,9% 28% | 0 [0,0% | 136
kepada bawahannya
Atasan saya selalu baik
1p |dan hangat layaknya | g o) 500 | 13| 36,19 | 14 | 38.9% 2.8% | 0 |0,0%| 136
keluarga kepada
bawahannya
Atasan saya selau
13 | mengubah cara berpikir |y 34 qo | 14| 38,99 | 10 | 27.8% 2.8% 0,0% | 143
karyawan  keparadigma
baru yang dinamis
TOTAL 1.807
AVERAGE 139
Sumber : Data diolah pada tahun 2021
BerdasarkanTabel 4.1 diketahui bahwa pernyataan tentang Kepemimpinan
visioneryang paling tinggi direspon adalah pernyataan nomor 2 yaitu Atasan
saya selalu bertindak sebagai motivatordan pernyataan yang paling rendah
adalah pernyataan 5 yaitu Atasan saya selalu menunjukkan nilai-nilai
kepemimpinannya. Data primer di olah tahun 2021 pada tabel responden
pertanyaan mengenai variabel kepemimpinan visioner di PT. Nusantara surya
sakti dengan skor rata rata adalah 139 yang menunjukkan bahwa termasuk
tingkat skor tinggi. Dengan demikian saat survei kondisi kuesioner manajer
perusahaan tersebut dalam keadaan yang tinggi.
Tabel 4.2
Hasil Jawaban Responden Variabel Lingkungan kerja (X2)
Jawaban
No. Pernyataan SS (5) S@) RR (3) TS (2) STS (1) | SKOR
F % F % F % F % F | %
Penerangan yang ada di
1 | ruangan kerja telah sesuai | 11 | 30,6% | 14 | 38,9% | 10 | 27,8% | 1 | 2.8% | 0 | 0,0% | 143
dengan kebutuhan
Fasilitas yang disediakan
p | perusahaan telah “sesuai| g | o500, | g | 5000 | 8 |222% | 1| 2.8% | 0 |0,0%]| 143
dengan apa yang saya
kerjakan
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Lingkungan kerja
karyawan tenang dan bebas
dari suara bising mesin

25,0%

15

41,7%

12

33,3%

0,0%

0,0%

141

Tempat kerja karyawan
sangat nyaman dan
kondusif

11,1%

13

36,1%

19

52,8%

0,0%

0,0%

129

Kondisi udara di ruangan
kerja memberikan
kenyamanan pada saya
sekama bekerja

16,7%

16

44,4%

14

38,8%

0,0%

0,0%

136

Kelembaban ditempat
kerja tidak mempengaruhi
suhu tubuh saya

22,2%

13

36,1%

14

38,9%

2,8%

0,0%

136

Fasilitas kerja yang
tersedia saat ini sudah
cukup memadai untuk
mendukung aktifitas kerja
saya

22,2%

13

36,1%

14

38,9%

2,8%

0,0%

136

Ruangan kerja yang di
sediakan sangat nyaman
dalam bergerak

22,2%

14

38,9%

14

38,9%

0,0%

0,0%

138

Warna  dinding  pada
ruangan kerja saya sangat
mendukung keadaan
pikiran saya untuk bekerja

13,9%

18

50,0%

12

33,3%

2,8%

0,0%

135

10

Ruang kerja yang saya
gunakan memiliki warna
yang saya sukai

13,9%

13

36,1%

13

36,1%

13,9%

0,0%

126

11

Tempat kerja saya
menjamin keamanan
pegawainya dalam bekerja

8,3%

17

47,2%

14

38,9%

5,6%

0,0%

129

12

Adanya petugas keamanan
dalam lingkungan kantor,
membuat saya bekerja
dengan baik

13,9%

17

47,2%

13

36,1%

2,8%

0,0%

134

TOTAL

1626

AVERAGE

135,5

Sumber : Data diolah pada tahun 2021
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BerdasarkanTabel 4.2 diketahui bahwa pernyataan tentang Lingkungan

kerjayang paling tinggi direspon adalah pernyataan nomor 1 yaitu Penerangan

yang ada di ruangan kerja telah sesuai dengan kebutuhandan pernyataan yang

paling rendah adalah pernyataan 11 yaitu Tempat kerja saya menjamin

keamanan pegawainya dalam bekerja.Data primer di olah tahun 2021 pada

tabel responden pertanyaan mengenai variabel Lingkungan kerja di PT.

Nusantara surya sakti dengan skor rata rata adalah 135,5 yang menunjukkan

bahwa termasuk tingkat skor tinggi. Dengan demikian saat survei kondisi

kuesioner Lingkungan kerja perusahaan tersebut dalam keadaan yang tinggi.

Tabel 4.3

Hasil Jawaban Responden Variabel Kepuasan kerja (Y)

Jawaban
No Pernyataan SS (5) S4) RR (3) TS (2) STS (1) SKOR
F % F % F % F % F %

Pekerjaan  yang saya

| dapatkan sesuai dengan | 11 | 30,6% | 14 |389% | 10 | 27,8% 1 2,8% 0 0,0% 143
keinginan saya
Saya sangat senang dengan

2 | pekerjaan  yang saya | 9 [250%| 18 |[50,0% | 8 |222% | 1 28% | 0 | 0,0% | 143
dapatkan
Saya sangat mencintai

3 | pekerjaan yang saya 9 |250% | 15 |41.7% | 12 [333% | 0 | 0,0% [ O | 00% | 141
dapatkan
Saya di perlakukan dengan

4 | baik dan adil diatas| 6 |[16,7% | 16 |444% | 14 |389% | 0 | 00% | 0 | 0,0% | 136
pekerjaan saya
Saya merasa suasana dan

5 |lingkungan kerja saya| 8 [222% | 11 [30,6% | 14 [389% | 1 | 28% | 0 | 00% | 128
sudah baik

o | Owidibayarsesuaidengan | o | o) o0 g3 5610 | 1a | 380% | 1 | 28% | 0 | 0.0% | 136
ketepatan waktu

; | Gaiditerima sesuaidengan | o | )50 | 14 [ 3500 | 14 |389% | 0 | 0.0% | o | 0.0% | 138
beban kerja

g | Pelaksanaan promosi 5 [ 139% | 15 [417% | 13 | 361% | 3 | 83% | 0 | 00% | 130
dijalankan secara objektif
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g | Semuakeryawan diberikan |5\ 300 | 17 4700 | 13 |360% | 1 | 28% | 0 | 0.0% | 134
kesempatan promosi
TOTAL 1229
AVERAGE 136,6

Sumber: Data diolah pada tahun 2021

4.2

BerdasarkanTabel 4.3 diketahui bahwa pernyataan tentang Kepuasan
kerjayang paling tinggi direspon adalah pernyataan nomor 1 yaitu Pekerjaan
yang saya dapatkan sesuai dengan keinginan sayadan pernyataan yang paling
rendah adalah pernyataan 8 yaitu Pelaksanaan promosi dijalankan secara
objektif dan pertanyaan 9 yaitu Semua keryawan diberikan kesempatan
promosi.Data primer di olah tahun 2021 pada tabel responden pertanyaan
mengenai variabel Kepuasan kerja di PT. Nusantara surya sakti dengan skor
rata rata adalah 136,6 yang menunjukkan bahwa termasuk tingkat skor tinggi.
Dengan demikian saat survei kondisi kuesioner Kepuasan kerja karyawan

perusahaan tersebut dalam keadaan yang tinggi.

Hasil Uji Persyaratan Instrumen

4.2.1 Hasil Uji Validitas

Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang diberikan
oleh responden di uji dengan uji validitas dan uji realibilitas yang diuji
cobakan pada responden. Dengan penelitian ini, uji validitas untuk
menghitung data yang akan dihitung dan proses pengujiannya dilakukan
dengan menggunakan program SPSS 20.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Kuesioner kepemimpinan visioner (X1)

Pernyataan Fhitung Ftabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,744 0,3291 Phitung > Ttabel Valid
Butir 2 0,611 0,3291 Vhitung > Vtabel Valid
Butir 3 0,543 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
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Butir 4 0,715 0,3291 Fhitung >V tabel Valid
Butir 5 0,365 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 6 0,813 0,3291 Fhitung >Ttabel Valid
Butir 7 0,676 0,3291 Fhitung >¥tabel Valid
Butir 8 0,495 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 9 0,574 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 10 0,623 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 11 0,510 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 12 0,698 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 13 0,771 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid

Sumber: Data diolah pada tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji validitas variabel kepemimpinan visioner (X1)
dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai
Kompetensi. Hasil yang didapatkan yaitu nilai 7nung >7wper, dimana nilai
rhinmgpaling tinggi yaitu 0,813 pada butir pertanyaan 6 “Atasan saya selalu
menghargai kerja keras dan prestasi bawahanya”dan paling rendah 0,365
pada butir pertanyaan 5 “Atasan saya selalu menunjukkan nilai-nilai
kepemimpinannya”. Dengan demikian seluruh item kepemimpinan visioner
(X1) dinyatakan valid.
Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Kuesioner Lingkungan kerja (X2)

Pernyataan Phitung Ftabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,483 0,3291 Fhitung >V tabel Valid
Butir 2 0,649 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 3 0,547 0,3291 Fhitung >Viabel Valid
Butir 4 0,421 0,3291 Fhitung >¥'tabel Valid
Butir 5 0,579 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 6 0,551 0,3291 Fhitung >Viabel Valid
Butir 7 0,537 0,3291 Fhitung >¥tabel Valid
Butir 8 0,576 0,3291 Fhitung >Ttabel Valid
Butir 9 0,474 0,3291 Fhitung >Viabel Valid
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Butir 10 0,406 0,3291 Yhitung >Vtabel Valid
Butir 11 0,389 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid

Butir 12 0,557 0,3291 Fhitung >Ttabel Valid
Sumber: Data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji validitas variabel Lingkungan kerja (X2)
dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai
Pelatihan. Hasil yang didapatkan yaitu nilai #hinng >7aper, dimana nilai 7xinung
paling tinggi yaitu 0,649 pada butir pertanyaan 2 “Fasilitas yang disediakan
perusahaan telah sesuai dengan apa yang saya kerjakan”dan paling rendah
0,389 pada butir pertanyaan 11 “Tempat kerja saya menjamin keamanan
pegawainya  dalam  bekerja”. Dengan demikian  seluruh item

pertanyaanLingkungan kerja (X2) dinyatakan valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Kuesioner kepuasan kerja (Y)

Pernyataan Thitung Ftabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,621 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 2 0,635 0,3291 Fhitung >F1abel Valid
Butir 3 0,505 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 4 0,625 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 5 0,693 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 6 0,646 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 7 0,749 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 8 0,465 0,3291 Fhitung >Vtabel Valid
Butir 9 0,462 0,3291 Fhitung >¥tabel Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji validitas variabel Kepuasan kerja (Y) dengan
menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai Prestasi
Kerja. Hasil yang didapatkan yaitu nilai 7iung >7waber, dimana nilai 7xinmgpaling
tinggi yaitu 0,749 pada butir pertanyaan 7 “Gaji diterima sesuai dengan beban
kerja”dan paling rendah 0,505 pada butir pertanyaan 3 “Saya sangat
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mencintai pekerjaan yang saya dapatkan”. Dengan demikian seluruh item

Kepuasan kerja (Y) dinyatakan valid.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas
Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji reliabilitas
terhadap masing-masing instrumen variabel X1, variabel X2, dan instrumen
variabel Y menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program
SPSS 20.
Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabillitas

Koefisien
Variabel Koefisien r Simpulan
alphacronbach’s
Kepemimpinan o
0,871 0,8000 — 1,000 Sangat Tinggi
visioner (X1)
Lingkungan Tinggi
Sne 0,744 0.6000 — 0.7999 =
kerja(X2)
Kepuasan kerja (Y) 0,778 0.6000 — 0.7999 Tinggi

Sumber : Data diolah pada tahun 2021

4.3

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.11nilai cronbach’ alpha variabel
Kepemimpinan visioner (X1) sebesar 0,871, dengan tingkat reliable sangat
tinggi, untuk variabel Lingkungan kerja (X2) memiliki nilai cronbach’s alpha
yaitu 0,744 dengan tingkat reliabel tinggi, dan untuk variabel Kepuasan kerja

(Y) memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu 0,778,yang artinya tingkat
reliabletinggi.

Hasil Uji Persyaratan analisis data

4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas sampel bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Alat uji yang

digunakan adalah uji statistik non-parametrik Kolmograv-Smirnov (K-
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S).Dalam uji normalitas dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas
adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal, sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

No Variabel Asymp.Sig Aplha | Keterangan
o o Berdistribusi
1 | Kepemimpinan Visioner 0,831 0,05
Normal
' ‘ Berdistribusi
2 | Lingkungan Kerja 0,824 0,05
Normal

Sumber: Data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel outpot 4.8 diketahui bahwa Nilai signifikan dari variabel
Kepemimpinan visioner (X1) adalah 0,831 lebih besar dari 0,05 dan variabel
Lingkungan kerja (X2) adalah 0,824 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan variabel Kepemimpinan visoner (X1) dan

Lingkungan kerja (X2) berdistribusi Normal.

4.3.2 Uji Linieritas

Uji linieritas yaitu untuk melihat apakah model regresi dapat didekati dengan
persamaan linier. Uji ini biasanya digunakan sebagai persyaratan adlam
analisis korelari ataupun regresi linier dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linier bila signifikansi kurang dari 0.05. dengan kata lain, uji
linieritas dalam pengujian asumsi regresi dapat terpenuhi, yaitu variabel Y

merupakan fungsi linier dari gabungan variabel—variabel X.

Tabel 4.9 Hasil Uji Linieritas

No Variabel Nilai Linierity | Aplha Keterangan
o o Regresi berdistribusi
1 | Kepemimpinan Visioner (X1) 0,087 0,05 )
Linear
. . Regresi berdistribusi
2 | Lingkungan kerja (X2) 0,669 0,05 )
Linear

Sumber: Data diolah pada tahun 2021

55




Berdasarkan tabel outpot 4.9 diketahui bahwa nilai Linierity dari variabel
Kepemimpinan visioner sebesar 0,087 lebih besar dari alpha 0,05 dan
variabel Lingkungan kerja sebesar 0,669 lebih besar dari aplha 0,05sehingga

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan variabel berbentuk regresi linier.

4.3.3 Uji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali (2011: 105-106) uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF
masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat

disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas.

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinieritas

Nilai
No Variabel Tolerance VIF Keterangan
o o Tidak gejala
1 | Kepemimpinan Visioner (X1) 0,412 2,425
multikolinieritas
. . Tidak gejala
2 | Lingkungan kerja (X2) 0,412 2,425
multikolinieritas

Sumber: Data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel outpot 4.10 diketahui bahwa nilai tolerance variabel
kepemimpinan visioner dan Lingkungan kerja adalah 0,412 lebih besar dari
0,10. Sementara itu nilai VIF untuk variabel Kepemimpinan visioner dan
Lingkungan kerja adalah 2,425 lebih kecil dari 10,00. Maka dapat di

simpulkan bahwa tidak ada gejala miltikolinieritas.

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uj1 heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji

heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white.
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Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. (Imam Ghozali, 2011: 139-143).

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data diolah pada tahun 2021

Berdasarlam gambar diatas dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas karena tidak ada ada pola yang jelas, serta titik-titik

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

4.3.5 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t -1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka

dinamakan ada problem autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110).
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Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of | Durbin-Watson
Square the Estimate
1 ,927° ,860 ,852 1,664 1,128

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Visioner, Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Kepuasan kerja

Sumber: Data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diketahui bahwa nilai Durbin-Watson

sebesar 1,128 lebih jecil dari batas atas (dU) yakni 1,587 dan kurang dari (4-

dU) 3-1,587 = 1,413. Maka sebagaimana dasar pengambilan dalam uji durbin

watson diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala

autokorelasi.

4.4 Hasil analisis data

4.4.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4.11 Persamaan Regresi

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2,002 2,639 -, 758 ,454
K cpemiminan 262 065 A11| 4055 000
1 Visioner
Lingkungan
. ,513 ,091 ,574 5,659 ,000
Kerja
a. Dependent Variable: Kepuasan kerja
Sumber: diolah pada tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.11 merupakan hasil perhitungan regresi linear

bergandadengan menggunakan SPSS diperoleh hasil persamaan regresi

sebagai berikut: dapat dilihat bahwa konstanta a = -2,002koefisien b= 0,262,

b2=0,513 sehingga persamaan regresi yaitu :
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Y =2,002+ 0,262X: + 0,513Xz

. Nilai konstanta sebesar 2,002 menyatakan bahwa jika tidak ada skor
Kepemimpinan Visioner, dan Lingkungan kerja (X = 0) maka skor
Kepuasan kerja karyawan sebesar 2,002.

Koefisien regresi variabel Kepemimpinan visioner (Xi) sebesar
0,262menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan Kepemimpinan
visioner akan mingkatkan Kepuasan kerja karyawan sebesar 0,262
Koefisien regresi variabel Lingkungan kerja (Xz) sebesar 0,513

menyatakan bahwa setiap penambahan satuan Lingkungan kerjamaka

akan meningkatkanKepuasan kerja karyawan sebesar 0,513

4.4.2 Hasil Uji Determinasi
Diperoleh nilai determinasi (R square) sebagaimana pada tabel summary di

bawah ini:

Tabel 4.12 Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 ,927° ,860 ,852 1,664

a. Predictors: (Constant), Kepemimpian visioner,

Lingkungan kerja
Sumber: diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa koefisien korelasi diperoleh R sebesar

0,927 atau 92,70 % berarti tingkat hubungan antara Kepemimpinan, dan

Lingkungan kerja terhadap Kepuasan kerja hubungannya tinggi, Sedangkan
nilai R Square (R?) diperoleh sebesar 0,860 atau 86,00 % Kepuasan

kerjadipengaruhi oleh Kepemimpinan visioner, dan Lingkungan kerja tingkat

hubungannya sangat tinggiSelebihnya 14,00 % dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui apakah suatu persamaan

regresi yang di hasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen di

perlukan pembuktian terhadap kebenaran hipotesis

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis
4.5.1 Uji F (Uji Simultan)

Pengaruh Kepemimpinan Visioner (X1), dan Lingkungan kerja (X2) terhadap

Kepuasan kerja (Y)Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung.

Tabel 4.13 Tabel Anova nilai F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 561,825 2 280,913 101,427 ,000°
1 Residual 91,397 33 2,770
Total 653,222 35
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan visioner

Sumber: data diolah tahun 2021

Hipotesis Kepemimpinan Visioner (X1), dan Lingkungan kerja (X2) terhadap
Kepuasan kerja (Y)Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar
Lampungsebagai berikut:

Ho= Terdapat pengaruh Kepemimpinan Visioner (X1), dan Lingkungan kerja
(X2) terhadap Kepuasan kerja (Y)Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti

Bandar Lampung.

Ho= Tidak terdapat pengaruh Kepemimpinan Visioner (X1), dan Lingkungan
kerja (X2) terhadap Kepuasan kerja (Y)Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti

Bandar Lampung.

Ketentuan :

Jika probabilitas <a 0,05 maka H, ditolak
Jika probabilitas >a 0,05 maka H, diterima
Atau
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Jika F niwng™>F tavet maka pada a 0,05 (dk=n-2), H, diterima
Jika F nitung< F tabet maka pada o 0,05 (dk=n-2), H, ditolak

Berdasarkan table 4.13 maka diperoleh Fniwng adalah 101,427sedangkan nilai
Fiabel (00 0,05) dengan (n - k=36 —2=34,k -1 =3 - 1=2) adalah 3,28.
Dengan demikian Fhiwung 101,427> Fraber 3,28 atau sig 0,000 < 0,05 hasil ini
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain ada pengaruh yang
signifikan antara Kepemimpinan Visioner (X1), dan Lingkungan kerja (X2)
terhadap Kepuasan kerja (Y)Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar
Lampung.

4.5.2 Uji t (Uji Parsial)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t. Uji t digunakan untuk
mengetahuipengaruh dari masing- masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual atau dengan kata lain menunjukkan
seberapa jauh pengaruh suatu variabel bebas secara parsial dalam
menerangkanvariabel terikat. Membandingkan thiwung dan tuabel dengan tingkat
kepercayaan 95% dan 0=0,05. Hipotesis yang diajukan dan kriteria

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Tabel coefficients uji t

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2,002 2,639 -, 758 ,454
Kepemimpinan
o ,262 ,065 411 4,055 ,000
1 visioner
Lingkungan
i ,513 ,091 574 5,659 ,000
Kerja

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: data diolah tahun 2021
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Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
4.5.2.1 Pengaruh Kepemimpinan Visioner (X1) terhadap Kepuasan Kerja
karyawan (Y) PT. Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung.

Rumusan Hipotesis

Ho = Kepemimpinan Visioner (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja (Y) Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar
Lampung.

Ha = Kepemimpinan Visioner (X1) berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja (Y)Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar
Lampung.

Kreteria Pengambilan Keputusan :

Apabila Signifikan (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak

Apabila Signifikan (Sig) > 0,05 maka Ho diterima Atau

Apabila t hitung > t tabet dengan o 0,05 maka Ho diterima

Apabila t niwng < t tabet dengan o 0,05 maka Ho ditolak

Berdasarkan tabel 4.14 bahwa thitung < tiabel, dengan nilai thiwng 4,055lebih
besar dari pada tuber 1.690 atau probabilitas sig 0,000 < 0,05, hasil ini
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain Kepemimpinan
Visioner (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung.

4.5.2.2 Pengaruh  Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kepuasan
kerjakaryawan (Y) PT. Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung.

Rumusan Hipotesis

Ho = Lingkungan Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan kerja (Y)Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar
Lampung.

Ha = Lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
kerja (Y)Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung.

Kreteria Pengambilan Keputusan :
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Apabila Signifikan (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak
Apabila Signifikan (Sig) > 0,05 maka Ho diterima Atau
Apabila t hitung > t tabel dengan o 0,05 maka Ho diterima

Apabila t hiwng <t tabet dengan a 0,05 maka Ho ditolak

Berdasarkan tabel 4.14 bahwa thiung < tibel, dengan nilai thiwung 5,659 lebih
besar dari pada twbe 1.690 atau probabilitas sig 0,00< 0,05, hasil ini berarti
Ho ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain Lingkungan kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan kerja (Y) Karyawan PT.

Nusantara Surya Sakti Bandar Lampung.

4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Kepemimpinan visioner terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil diatas bahwa kepemimpinan visioner berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan kerja pada Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti
Bandar Lampung. Faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai
adalah balas jasa yang adil dan layak , mengembangkan keahlian yang tepat,
peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, sikap pimpinan dalam
kepemimpinannya, sifat pekerjaan monoton atautidak. Pada penelitian ini,
dapat dilihat bahwa sebagian besar kepemimpinan dapat mempengaruhi
kepuasan kerja untuk setiap karyawan, dengan karyawan merasa puas dalam
bekerja maka tingkat kinerja setiap pegawaijuga akan semakin meningkat,
sehingga tujuan perusahaan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar

Lampungdapat tercapai secara signifikan.

Satu hal yang sangat penting untu menjadi perhatian organisasi adalah
masalah kepemimpinan, mengingat kepemimpinan tidak bisa dilepaskan dari
bagaimana seseorang menjadi figur krusial dalam organisasinya menuju
kesuksesannya. Kepemimpinan visioner, adalah pola kepemimpinan yang
ditujukan untuk memberi arti pada kerja dan usaha yang perlu dilakukan
bersama-sama oleh para anggota organisasi dengan cara memberi arahan dan

makna pada kerja dan usaha yang dilakukan berdasarkan visi yang jelas.
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4.6.2 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan kerja

Berdasarkan hasil diatas bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan kerja pada Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti
Bandar Lampung. Faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan resiko
kecelakaan atau penyakit kerja dan dengan demikian mempengaruhi
seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang berhubungan dengan
jabatannya. Pada penelitian ini, dapat dilihat bahwa sebagian besar tingkat
lingkungan kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja untuk setiap karyawan,
dimana dengan suasana kerjayang nyaman dapat mempengaruhi dari sisi
tingkat kepuasan kerja karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Bandar

Lampung.

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan
manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi
dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh
lansung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut.
Lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas
setiapharinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan
menyenagi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut
akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja
dipergunakan secara efektif. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak

memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan.

4.6.3 Pengaruh Kepemimpinan visioner dan Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan pengujian Kepemimpinan visioner dan Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti
Bandar Lampung.. Hubungan tersebut mempengaruhi, artinya jika
Kepemimpinan visioner dan Lingkungan kerjayang baik dan nyaman maka
akan berpengaruh positif terhadap Kepuasan kerja di PT. Nusantara Surya
Sakti Bandar Lampung. Jika perusahaan ingin mencapai tujuan dan mendapat

kinerja karyawan yang baik dari karyawannya, maka perusahaan harus
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memberikan kepemimpinan dan lingkungan kerja yang lebih baik lagi agar
kepuasan karyawan selalu meningkat dan memberikan dampak terhadap
kinerja karyawan. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan visioner yang baik
dapat mendorong karyawannya untuk menghasilkan kinerja yang baik. Dan
kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik jika manusia dapat
menjalankan suatu kegiatan secara optimal, sehat, aman, serta nyaman.
Kesesuaian dari lingkungan kerja dampaknya bias dilihat dalam jangka waktu
yang lama, dan juga lebih jauh lagi dari lingkungan kerja yang kurang baik
bias menuntut tenaga kerja dan juga waktu yang digunakan lebih banyak serta

tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.

Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari
tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang
bersifat individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan
yang berbeda beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap
individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan

keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.

4.6.4 Determinasi

Negerkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell’s
yang memastikan bahwa nilainya bervariasi dari (0) sampai satu (1). Hal ini
dilakukan dengan cara membagi Cox dan Snell’s R square dengan nilai
maksimumnya. Nilai Negerkerke’s R square dapat disimpulkan seperti dalam
analisa regresi berganda, yaitu nilain R square tersebut memperlihatkan
berapa besar variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan variabel dependen.
Hasil uji determinasi (R Square) disajikan pada tabel 4.12 Uji Koefisien
Determinasi (R Square) hal 58.

Model regresi penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel independen
sehingga penelitian in1 menggunakan adjusted R Square untuk mengetahui
persentasi sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap

variabel dependen. Berdasarkan pada tabel 4.12, didapat nilai adjusted R
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Square adalah 0,852. Nilai ini berarti bahwa sebesar 85,20% perubahan
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel penentu dalam model,

sedangkan sisanya 14,80% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

4.6.5 Persamaan regresi

Hasil perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS
diperoleh hasil persamaan regresi disajikan pada tabel 4.11 Tabel persamaan
regresi hal 57, yang dimana Nilai konstanta sebesar 2,002 menyatakan bahwa
jika tidak ada skor Kepemimpinan Visioner, dan Lingkungan kerja (X = 0)
maka skor Kepuasan kerja karyawan sebesar 2,002, Koefisien regresi variabel
Kepemimpinan visioner sebesar 0,262 menyatakan bahwa setiap penambahan
satu satuan Kepemimpinan visioner akan mingkatkan Kepuasan kerja
karyawan sebesar 0,262 dan Koefisien regresi variabel Lingkungan kerja
sebesar 0,513 menyatakan bahwa setiap penambahan satuan Lingkungan

kerja maka akan meningkatkan Kepuasan kerja karyawan sebesar 0,513

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan visioner (X;) dan variable Lingkungan kerja (X2) berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja (Y). Dan faktor dominan yang mempengaruhi
Kepuasan kerja adalah Lingkungan kerja yang ditunjukkan dengan nilai
koefisiensi regresi paling besar dibanding variabel Kepemimpina visioner

yaitu sebesar 0,513.
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